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semakin meningkat karena sumber air tradisional
seperti sumur gali dan mata air alami mengalami
penurunan debit yang drastis. Kegiatan ini bertujuan
untuk melakukan upaya pengurangan risiko bencana
kekeringan di Desa Mijen, Kabupaten Demak.
Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan Mei — Juni
2025 dan terdiri dari tahap analisis situasi, persiapan,
dan pelaksanaan. Hasil dari analisis dan diskusi,
diputuskan untuk membangun toren air yang
diharapkan dapat membantu penyediaan air bersih
khususnya pada masa kekeringan. Diharapkan
pembangunan toren air dapat membantu mengurangi
dampak kekeringan dengan menyediakan akses air
bersih yang stabil sepanjang tahun yang dapat
diakses oleh masyarakat Desa Mijen.
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Pendahuluan

Masyarakat di Desa Mijen tidak terlepas dari berbagai permasalahan social,
salah satu persoalan yang dihadapi adalah masalah kekeringan yang bukan
merupakan fenomena baru bagi warga setempat. Kekeringan terjadi ketika curah
hujan turun di bawa rata-rata dalam jangka waktu yang panjang, sehingga
kandungan air dalam tanah tidak mencukupi dan menghambat pertumbungan
tanaman (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2021). Setiap tahun, terutama
pada musim kemarau yang diprediksi BMKG akan terjadi antara bulan Juni hingga

Agustus, masyarakat akan menghadapi kesulitan akses air bersih yang semakin
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meningkat karena sumber air tradisional seperti sumur gali dan mata air alami
mengalami penurunan debit yang drastis (Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika, 2025).

Dampak dari permasalahan ini dirasakan oleh seluruh kalangan masyarakat
yang hidup di Desa Mijen, mulai dari ibu-ibu rumah tangga, para orang tua, hingga
petani-petani yang juga mengalami kesulitan dalam mengairi tanaman mereka, yang
berdampak pada menurunnya produktivitas pertanian dan pendapatan sehari-hari.
Kondisi ini semakin diperparah dengan meningkatnya suhu udara akibat perubahan
iklim global, yang membuat penguapan air semakin cepat dan musim kemarau
berlangsung lebih panjang dari biasanya. Kualitas air yang tersedia pun seringkali
tidak memenuhi standar kesehatan, karena sumber air yang terbatas membuat
masyarakat terpaksa menggunakan air dari sumber yang kurang bersih. Kegiatan ini
bertujuan untuk melakukan upaya pengurangan risiko bencana kekeringan di Desa

Mijen, Kabupaten Demak.

Metode

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei — Juni 2025 di Desa Mijen,
Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah dan terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

A. Analisis situasi
Analisis situasi dilakukan untuk mengidentifikasi masalah khususnya terkait
kekeringan yang sering terjadi di wilayah Desa Mijen melalui wawancara tidak

terstruktur bersama dengan perangkat desa dan perwakilan masyarakat setempat.

B. Tahap Persiapan
Persiapan dilakukan oleh tim untuk menyusun rencana intervensi dan

identifikasi ketersediaan sumber daya untuk intervensi.

C. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan intervensi kegiatan yang telah disusun dan disepakati antara

anggota tim pelaksana bersama dengan perangkat Desa Mijen.

Hasil

Desa Mijen, adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Mijen, Kabupaten
Demak, Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan data kajian risiko bencana BNPB,

Kabupaten Demak adalah salah satu wilayah dengan risiko bencana kekeringan di
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Jawa Tengah. Karena itu, tim bekerjasama dengan pemerintah Desa Mijen melakukan

analisis kebutuhan dan menyusun rencana intervensi sebagai upaya pengurangan

risiko bencana kekeringan di Desa Mijen.

i |

Gambar 1. Analisis Situasi dan Diskusi Bersama Perangkat Desa Mijen

AVARS W

Setelah melakukan kajian mendalam tentang kondisi geografis, kebutuhan air,

dan kemampuan masyarakat, tim merancang pembangunan toren air dengan
kapasitas 650 liter dengan diameter 83 cm dan tinggi 110 cm. Toren akan diletakkan
di dekat sumur dengan kedalaman air 600 cm, diameter 98 cm dan tinggi 138 cm.
Selain itu akan dilengkapi dengan pompa air stainless steel yang bekerja secara
otomatis menggunakan tenaga listrik. Toren air ini dibangun dengan menggunakan

penyangga lebar dan panjang berukuran 1.2 meter dan memiliki tinggi berukuran 3

meter.
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Gambar 2. Desain Toren Air
Sesuai dari arahan dari perangkat Desa Mijen, pembangunan toren hanya akan
dilakukan di satu titik saja. Tepatnya, pembangunan toren air akan dilakukan di RT
II RW III Desa Mijen. Pemilihan lokasi ini atas dasar pertimbangan bahwa titik yang
berada di RT II RW III Desa Mijen dekat dengan sumur umum pusat pemukiman,

menjadikannya sebagai lokasi strategis dengan keadaan sumber air yang masih baik.

Gambar 3. Pemasangan Toren Air

Pembangunan toren air ini diharapkan memberikan dampak positif yang
signifikan bagi kehidupan masyarakat Desa Mijen. Secara langsung, program ini akan
mengatasi masalah kekeringan dengan menyediakan akses air bersih yang stabil
sepanjang tahun. Sehingga ketika menghadapi musim kemarau nantinya, diharapkan
masyarakat tidak lagi kebingungan atau kesulitan mendapatkan air bersih untuk
kehidupan sehari-harinya. Dampak jangka panjang yang diharapkan meliputi
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat melalui akses terhadap air bersih yang
memenuhi standar. Dari sisi ekonomi, ketersediaan air yang stabil akan mendukung
kegiatan usaha masyarakat yang lebih produktif, misalnya pada sektor pertanian,

maupun UMKM setempat yang mebutuhkan akses air bersih.

Diskusi

Hasil perhitungan tingkat kerentanan bencana yang disusun berdasarkan
faktor lingkungan, fisik, ekonomi dan sosial menunjukan bahwa total nilai indeks
kerentanan bencana di Kabupaten Demak sebesar 0.788 dan masuk dalam kategori

tinggi (Amin, 2024). Salah satu bencana yang sering terjadi adalah bencana
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kekeringan. Bencana kekeringan merupakan bencana yang terus menerus terjadi,
sehingga akan lebih baik apabila terdapat mitigasi yang optimal dalam menghadapi
bencana ini. Salah satu yang dapat dilakukan saat ini adalah memetakan daerah
dengan risiko kekeringan secara akurat. Keakuratan pemetaan ini didukung oleh
ketersediaan data dan upaya penanggulangan yang dilakukan oleh pemerintah dan
masyarakat (Wibowo & Rahman, 2021). Berdasarkan hasil analisis data dan
pemetaan, upaya intervensi yang dapat dilakukan di Desa Mijen Kabupaten Demak
dalam jangka waktu dekat adalah dengan pemasangan toren dengan kapasitas
tertentu di Lokasi yang mudah diakses oleh masyarakat untuk membantu penyediaan

air bersih khususnya pada musim kemarau.

Penanggulangan bencana kekeringan di Kabupaten Demak merupakan hal
yang sangat penting untuk dilakukan. Pemerintah telah melakukan berbagai langkah
antisipatif, seperti menyiapkan armada tangki air bersih, membangun sumur artesis
melalui program Pamsimas, serta memperkuat jaringan distribusi air dari PDAM.
Seluruh upaya ini bertujuan untuk membantu masyarakat memenuhi kebutuhan air
bersih, khususnya selama musim kemarau. Selain intervensi secara langsung,
diperlukan juga intervensi tidak langsung, misalnya dengan memberikan edukasi
kepada masyarakat mengenai langkah-langkah yang perlu diambil dalam
menghadapi musim kemarau berkepanjangan (Pemerintah Provinsi Jawa Tengah,
2024). Edukasi kepada masyarakat khususnya terkait upaya yang dapat dilakukan di
tingkat keluarga atau masyarakat untuk mengurangi risiko kekeringan. Beberapa
upaya yang dapat dilakukan misalnya terkait upaya untuk menjaga debit air seperti
penghijauan, pembuatan sumur biopori, edukasi mengenai dampak dari kerusakan
lingkungan yang dapat berakibat pada penurunan debit air tanah, dan lain
sebagainya (Botahala et al., 2021). Sehingga upaya penurunan risiko kekeringan dapat
dilakukan oleh berbagai pihak, tidak hanya pemerintah, namun juga dari kelompok

masyarakat setempat.

Dalam beberapa tahun terakhir, telah muncul berbagai inisiatif untuk
mengatasi persoalan kekeringan, seperti pengembangan irigasi tetes, pemanenan air
hujan, sertapemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis
(SIG) (Fahrizal, 2025). Pemerintah desa perlu melaksanakan perannya dalam
menghadapi kekeringan antara lain pemerintah desa sebagai fasilitator, katalisator,
regulator, dan dinamisator (Fauziah & Sulistiyo, 2024). Pemasangan toren yang telah
dilakukan diharapkan dapat menjadi Langkah awal untuk mengurangi risiko
bencana kekeringan di Desa Mijen. Sebaiknya perlu dilakukan analisis dan pemetaan

lebih lanjut untuk menyusun program intervensi berkelanjutan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan diskusi dengan perangkat Desa terkait upaya
pengurangan risiko bencana kekeringan di Desa Mijen, diputuskan bahwa perlu
dilakukan pembangunan toren untuk menyedikan cadangan air bersih khususnya
pada masa kekeringan. Kebutuhan air bersih adalah kebutuhan utama bagi
masyarakat baik bagi kehidupan sehari-hari maupun kegiatan social ekonomi.
Sebaiknya perlu dilakukan analisis dan pemetaan lebih lanjut untuk menyusun

program intervensi berkelanjutan.
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